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ABSTRACT 
Learning is an activity that proceeds and is a very fundamental element in every 
organization of type and level of education. Besides learning is a process, learning is not 
a goal but is a process to achieve goals. Often in the learning process there are obstacles 
to achieve desired goals. 
The development of information and communication technology has been so fast 
that without us knowing it has influenced every aspect of human life. In addition, the 
development of information and communication technology does have a positive impact 
for humans but can also have a negative impact if the development of information and 
communication technology is currently not used as it should be, especially in mobile 
communication devices. 
The research method is done using descriptive statistical method of analysis that 
is the method aimed to describe or describe the phenomena that exist, both in the form 
of natural and human engineering with the nature of the study using the size, number or 
frequency and supported by the data obtained through field research that is collecting 
data from the object under study. As for obtaining the necessary data then the authors 
use data collection techniques such as observation, interview and questionnaire or 
questionnaire. 
From the calculation using the product moment correlation formula, 
operationally data analysis, it turns out the correlation between the variables X and Y 
are positive with respect to the amount of rxy obtained is equal to 0.808. Then at a 
significant level of 5% obtained value "r" table of 0.297, and at a significant level of 1% 
obtained value of 0.361. It turns out that the rxy (magnitude = 0.808) is much larger than 
the "r" table (whose magnitude is 0.297 and 0.361). Since rxy is larger than the "r" table, 
thus the alternative hypothesis (Ha) is accepted and the null hypothesis (Ho) is rejected. 
This means there is a strong or high positive correlation between the use of mobile 
communication devices (HP) to student learning activities in SMK Hasanuddin Medan. 
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ABSTRAK 
 
Belajar adalah kegiatan yang berproses dan merupakan unsur yang sangat 
fundamental dalam setiap penyelenggaraan jenis dan jenjang pendidikan. Di samping 
itu belajar adalah suatu proses, belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses 
untuk mencapai tujuan. Sering sekali dalam proses belajar tersebut terdapat hambatan 
untuk mencapai tujuan diinginkan. 
Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi sudah sedemikian cepat 
sehingga tanpa kita sadari sudah mempengaruhi setiap aspek kehidupan manusia. Selain 
itu perkembangan teknologi informasi dan komunikasi memang mempunyai dampak 
yang positif bagi manusia tapi dapat juga berdampak negatif jika perkembangan 
teknologi informasi dan komunikasi saat ini tidak dipergunakan sebagai mana mestinya 
yaitu khususnya pada alat komunikasi handphone.  
Metode penelitian dilakukan menggunakan metode statistik deskriptif analisis 
yaitu metode yang ditujukan untuk mendeskrifsikan atau menggambarkan fenomena-
fenomena yang ada, baik berupa alami maupun rekayasa manusia dengan sifat 
kajiannya menggunakan ukuran, jumlah atau frekuensi dan ditunjang oleh data-data 
yang diperoleh melalui penelitian lapangan (field research) yaitu mengumpulkan data 
dari objek yang diteliti. Adapun untuk memperoleh data yang diperlukan maka penulis 
menggunakan teknik pengumpulan data diantaranya observasi, interview (wawancara) 
dan angket atau kuesioner.  
Dari perhitungan menggunakan rumusan korelasi product moment, secara 
operasional analisis data, ternyata angka korelasi antara variabel X dan variabel Y 
bertanda positif dengan memperhatikan besarnya rxy yang diperoleh yaitu sebesar 0,808. 
Kemudian pada taraf signifikan 5% diperoleh nilai “r” tabel sebesar 0,297, dan pada 
taraf signifikan 1% diperoleh nilai sebesar 0,361. ternyata rxy yang (besarnya = 0,808) 
adalah jauh lebih besar daripada “r” tabel (yang besarnya 0,297 dan 0,361). Karena rxy 
lebih besar dari “r”tabel, dengan demikian hipotesis alternatif (Ha) diterima dan 
hipotesis nol (Ho) ditolak. Ini berarti terdapat korelasi positif yang kuat atau tinggi 
antara penggunaan alat komunikasi handphone (HP) terhadap aktivitas belajar siswa di 
SMK Hasanuddin Medan. 
Kata Kunci: Alat Komunikasi, Handphone, Aktivitas Belajar 
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PENDAHULUAN 
 
Dunia teknologi informasi dan komunikasi menjadi salah satu tempat 
berkembang pesatnya peradaban dunia. Begitu pula dengan dunia pendidikan yang 
mengalami kemajuan yang cukup signifikan. Terbukti dengan pemanfaatan teknologi 
informasi dan komunikasi sebagai salah satu sumber belajar. 
Handphone merupakan sebuah perangkat telekomunikasi elektronik yang 
mempunyai kemampuan dasar secara konvensional yang mudah dibawa dan tidak perlu 
disambungkan dengan jaringan telepon yang menggunakan kabel. Handphone telah 
menjadi peralatan komunikasi yang sangat penting dan mudah, baik piranti kerasnya 
(handware) berupa pesawat telepon maupun piranti lunak (software) berupa chip dan 
pulsa.  
Dengan cepatnya perkembangan teknologi komunikasi, telepon genggam 
(handphone) telah memilki berbagai fungsi selain untuk menerima telepon atau sms 
(pesan singkat), handphone juga bisa berfungsi sebagai alat memotret, merekam segala 
aktivitas, sebagai sarana informasi bahkan handphone tersebut bisa digunakan untuk 
menjelajahi dunia internet tergantung feature handphone tersebut. Sebagai alat 
komunikasi, handphone memberikan manfaat bagi penggunanya untuk melakukan 
komunikasi jarak jauh dan handphone tersebut juga bisa digunakan sebagai hiburan bagi 
sebagian orang yang memiliki handphone fungsi tambahan selain untuk komunikasi 
jarak jauh berupa alat untuk memotret, merekam, permainan, Mp3, mendengarkan 
radio, menonton televisi bahkan layanan internet.  
Oemar Hamalik, dalam bukunya Proses Belajar Mengajar, bahwa: “Belajar 
adalah suatu proses, belajar bukan suatu tujuan tetapi merupakan suatu proses untuk 
mencapai tujuan”. 
Aktivitas belajar adalah seluruh aktivitas siswa dalam proses belajar, mulai dari 
kegiatan fisik sampai kegiatan psikis. Kegiatan fisik berupa keterampilan-keterampilan 
dasar sedangkan kegiatan psikis berupa keterampilan berintegrasi. Keterampilan dasar 
yaitu mengobservasi, mengklasifikasi, memprediksi, mengukur, menyimpulkan dan 
mengkomunikasikan. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa pada prinsipnya belajar 
adalah berbuat, tidak ada  belajar jika tidak ada aktivitas. 
Sedangkan tujuan belajar dalam dunia pendidikan sekarang ini lebih dikenal 
dengan tujuan pendidikan menurut Taksonowi Bloom yaitu tujuan belajar siswa 
diarahkan untuk mencapai ketiga tanah antara lain: kognitif, psikomotorik, dan afektif. 
Tujuan belajar kognitif untuk memperoleh fakta atau ingatan, pemahaman, 
aplikasi dan kematangan berpikir analisis, sistematis dan evaluasi. Tujuan belajar afektif 
untuk memperoleh sikap, apresiasi, karakteristik, dan tujuan psikomotorik untuk 
memperoleh keterampilan fisik yang berkaitan dengan keterampilan gerak maupun 
keterampilan ekspresi verbal dan non verbal. 
Adapun yang faktor-faktor yang mempengaruhi belajar terbagi menjadi tiga 
bagian yaitu faktor internal siswa yang meliputi : aspek fisikologis (bersifat jasmani) 
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dan psikologis (bersifat rohaniah), faktor eksternal yang meliputi : faktor lingkungan 
sosial dan faktor lingkungan nonsosial  serta faktor pendekatan belajar. 
Pada prinsipnya alat komunikai handphone dapat memenuhi kebutuhan dan 
keinginan manusia melakukan komunikasi dengan mudah. Sehingga ada segi positif 
(manfaat) dan segi negatif (dampak) dari alat komunikasi handphone tersebut. 
Segi positif (manfaat) dari alat komunikasi handphone yaitu untuk 
mempermudah berkomunikasi, meningkatkan jalinan sosial, menambah pengetahuan 
tentang kemajuan teknologi dan sebagai alat penghilang stress. Sedangkan segi negatif 
(dampak) yaitu membuat siswa malas belajar, menggangu konsentasi belajar siswa, 
melupakan tugas dan kewajiban, mengganggu perkembangan anak, sangat berpotensi 
mempengaruhi sikap dan perilaku serta akan terjadi pemborosan. 
  
METODE PENELITIAN 
 
Adapun dalam penulisan penelitian ini menggunakan penelitian kuantitatif 
dengan menggunakan “metode statistik deskriptif analisis ”yaitu metode yang ditujukan 
untuk mendesrifsikan atau menggambarkan fenomena-fenomena yang ada, baik berupa 
alami maupun rekayasa manusia dengan sifat kajiannya menggunakan ukuran, jumlah 
atau frekuensi”. Dan yang ditunjang oleh data-data yang diperoleh melalui penelitian 
lapangan (field research) yaitu  mengumpulkan data dari objek yang diteliti.  
Dalam penelitaian ini terdapat dua variabel antara lain: variabel penggunaan alat 
komunikasi handphone yang merupakan variabel X sebagai variabel bebas dan variabel 
aktivitas belajar siswa merupakan variabel Y sebagai variabel terikat.  
Dalam penelitian ini yang menjadi populasi adalah seluruh siswa yang ada di 
SMK Hasanuddin Medan yang berjumlah 360 siswa yang terdiri dari 9 kelas, antara lain 
yaitu kelas X ada 3 kelas berjumlah 110 siswa, kelas XI ada 3 kelas berjumlah 130 
siswa, dan kelas XII ada 3 kelas berjumlah 120 siswa. Untuk menyederhanakan proses 
pengumpulan data dan pengolahan data, maka diambil menggunakan teknik sampling 
sehingga sampel yang diambil terdiri atas 55 siswa. Adapun teknik pengumpulan data 
adalah observasi, interview (wawancara) dan angket (kuesioner).  
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HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
A. Deskripsi Data 
Angket yang telah disebarkan pada siswa yaitu sebanyak 55 angket yang telah 
dipilih secara acak. Kemudian data yang telah diperoleh dari angket tersebut diolah 
dalam bentuk tabel distribusi frekuensi yang dilengkapi dengan presentase dengan 
menggunakan rumus: 
%100
N
F
P  
Keterangan: 
P : Persentase 
F : Frekuensi 
N : Number of cases 
 
Hasil angket kemudian dimasukan ke dalam tabulasi yang merupakan persentase 
dari data-data instrumen pengumpulan data (angket) menjadi tabel angka-angka 
dalam persentase yang dapat dilihat pada tabel-tabel berikut ini: 
 
a. Kepemilikan dan Kepentingan Handphone 
1. Siswa yang mempunyai handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
Ya 
Tidak 
55 
- 
100% 
- 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan hasil jawaban responden tersebut maka dapat diambil 
kesimpulan bahwa semua siswa mempunyai handphone. 
2. Siswa memaksa orang tua untuk dibelikan Handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
1 
1 
29 
24 
2% 
2% 
53% 
43% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa terkadang memaksa orang tua untuk minta dibelikan handphone. 
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3. Siswa membawa handphone ke sekolah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
17 
9 
23 
6 
31% 
16% 
42% 
11% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa terkadang membawa handphone ke sekolah dan tidak sedikit siswa 
yang membawa handphone saat pergi ke sekolah. 
4. Siswa menelepon lebih dari satu jam sehari 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
3 
29 
23 
- 
5% 
53% 
42% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa terkadang menelepon lebih dari satu jam dalam sehari. Apabila 
seorang siswa sudah menelepon lebih dari satu jam dalam sehari hal tersebut 
sudah merupakan hal yang dapat mengganggu dalam aktivitas belajarnya. Di 
samping itu yang mugkin merupakan alasan kenapa siswa bisa menelepon 
lebih dari satu jam dalam sehari dikarenakan tarif telpon yang sangat murah 
yang ditawarkan oleh operator telepon. 
5. Siswa menghabiskan pulsa Rp 25.000,- dalam sebulan 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
6 
12 
18 
19 
11% 
22% 
33% 
34% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan 
walaupun 34% siswa tidak pernah menghabiskan pulsa sebesar Rp 25.000,- 
dalam sebulan tetapi lebih banyak siswa yang terkadang bahkan sering 
menghabiskan pulsa sebesar Rp 25.000,- dalam sebulan. Apabila dalam 
sebulan siswa sudah menghabiskan uang untuk membeli pulsa sebesar Rp 
25.000,- hal tersebut sudah merupakan perilaku pemborosan dan kebiasaan 
yang bersifat kurang baik untuk perkembangan siswa. 
 
 
 
 
KOMUNIKOLOGI 
Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial 
27 
ISSN 2528 – 7538 Vol 2, No 1 Tahun 2018 
b. Pemanfaatan Handphone secara Positif 
1. Siswa menggunakan handphone untuk hal positif 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
30 
13 
12 
- 
54% 
24% 
12% 
- 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa selalu menggunakan handphone untuk hal positif, walaupum masih 
ada siswa yang terkadang menggunakan handphone untuk hal yang negatif. 
2. Siswa memberi kabar pada orang tua melalui handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
28 
18 
9 
- 
51% 
33% 
16% 
- 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa memanfaatkan fungi awal dari handphone yaitu untuk komunikasi 
jarak jauh diantaranya untuk memberi kabar kepada orang tua. 
3. Siswa menambah teman melalui handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
16 
11 
24 
4 
29% 
20% 
24% 
7% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa sering bahkan selalu mengunakan handphone untuk menambah teman. 
4. Siswa berbicara sopan di handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
19 
20 
16 
- 
35% 
36% 
29% 
- 
Jumlah 55 100% 
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Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa sering berbicara sopan di handphone. 
5. Siswa minta maaf melalui handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
19 
20 
16 
- 
35% 
36% 
29% 
- 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa terkadang menggunakan handphone sebagai sarana untuk minta maaf 
apabila mempunyai salah kepada teman atau orang lain. 
 
c. Pemanfaatan Handphone secara Negatif 
1. Siswa melihat gambar/video porno di handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
3 
8 
44 
- 
5% 
15% 
80% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
hampir seluruh siswa tidak pernah melihat gambar/video porno di 
handphone tapi masih ada beberapa siswa yang kadang-kadang bahkan 
sering melihat gambar/video porno di handphone. Ketika seorang siswa 
sudah sering melihat gambar/video porno maka hal tersebut sangat dapat 
mempengaruhi perkembangannya. 
2. Siswa membohongi teman melalui handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
1 
3 
33 
18 
2% 
5% 
60% 
33% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa terkadang menggunakan handphone untuk membohongi teman atau 
orang lain. 
 
 
 
 
 
KOMUNIKOLOGI 
Jurnal Pengembangan Ilmu Komunikasi dan Sosial 
29 
ISSN 2528 – 7538 Vol 2, No 1 Tahun 2018 
3. Siswa merasa sombong mempunyai handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
1 
14 
40 
- 
2% 
25% 
73% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa tidak pernah merasa sombong dengan mempunyai handphone 
walaupun terkadang masih ada siswa yang merasa sombong dengan 
mempunyai handphone. Mungkin siswa itu merasa sombong karena 
handphone yang ia punya mahal harganya dan handphone temannya tidak 
ada yang sama dengan handphone yang ia punya. 
4. Siswa minta uang pada orang tua untuk dibelikan pulsa 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
4 
14 
31 
6 
7% 
26% 
56% 
11% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa terkadang bahkan sering minta uang pada orang tua untuk dibelikan 
pulsa. 
5. Siswa mengancam seseorang melalui handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
- 
12 
43 
- 
- 
22% 
78% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa tidak pernah mengancam seseorang melalui handphone walaupun 
terkadang masih ada siswa yang nenggunakan handphone untuk mengancam 
seseorang. Terkadang siswa tidak tahu dampak negatif dari mengancam atau 
menteror seseorang, sudah banyak kasus penteroran yang dilakukan melalui 
telepon atau handphone seperti penteroran tentang masalah keberadaan bom 
yang belum lama ditayangkan di televisi. Hal tersebut merupakan perbuatan 
yang sangat tidak baik dan dapat merugikan banyak orang lain. 
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d. Proses Belajar Siswa di Sekolah 
1. Siswa menonaktifkan handphone saat di dalam kelas 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
12 
20 
7 
16 
22% 
36% 
13% 
29% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa masih banyak siswa yang tidak menonaktifkan handphone saat di 
dalam kelas. Ketika handphone saat di dalam kelas tidak di nonaktifkan jadi 
ada kemungkinan dapat mengganggu proses belajar karena bisa saja 
terdengar bunyi telepon atau sms yang masuk. Oleh karena itu pihak sekolah 
harus benar-benar memberi peringatan jika ada siswa yang tidak 
menonaktifka handphone saat di dalam kelas agar proses belajar dapat 
berjalan dengan lancar dan efektif. Dan berdasarkan hasil wawancara yang 
penulis lakukan pada pihak sekolah bahwa jika ada siswa yang ketahuan 
memainkan handphone pada saat pelajaran berlangsung maka handphonenya 
akan disita dan akan dikembalikan jika orang tua/wali siswa yang 
mengambilnya kesekolah. 
2. Siswa memainkan handphone saat pelajaran belangsung 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
8 
22 
25 
- 
15% 
40% 
45% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
masih banyak siswa yang terkadang bahkan sering memainkan handphone 
saat pelajaran berlangung. Hal tersebut merupakan salah satu faktor yang 
sangat mempengaruhi proses belajar, siswa yang memainkan handphone saat 
pelajaran berlangung dapat dipastikan dia tidak akan kosentrasi dalam 
menerima pelajaran yang disampaikan oleh guru di kelas dan pada akhirnya 
akan mempengaruhi tingkat prestasi siswa. 
3. Siswa menyontek dengan mengunakan handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
2 
7 
46 
- 
4% 
13% 
83% 
Jumlah 55 100% 
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Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian besar siswa tidak pernah menyontek dengan menggunakan 
handphone walaupun memang masih ada siswa yang menggunakan 
handphone sebagai alat untuk menyontek. 
4. Siswa bermain facebook/twitter di handphone saat pelajaran berlangsung 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
2 
8 
15 
30 
4% 
15% 
27% 
54% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
walaupun sebagian besar siswa tidak pernah bermain facebook/twitter 
melalui handphone saat pelajaran berlangsung tetapi masih banyak juga 
siswa yang terkadang bermain facebook/twitter melalui handphone saat 
pelajaran berlangsung.  
5. Guru memainkan handphone saat mengajar 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
- 
1 
34 
20 
- 
2% 
62% 
36% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
masih banyak guru yang terkadang menggunakan handphone saat mengajar. 
Secara tidak langsung hal tersebut sudah mencerminkan contoh yang kurang 
baik kepada siswa. 
6. Guru mengajar dengan metode yang bervariasi 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
12 
23 
18 
2 
22% 
42% 
32% 
4% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian besar guru mengajar dengan metode yang bervariasi akan tetapi 
tidak sedikit guru yang hanya terkadang mengajar dengan metode yang 
bervariasi. Kreatifitas seorang guru dalam mengajar merupakan hal yang 
penting dalam proses belajar mengajar di kelas. Siswa tidak akan 
memainkan handphone yang mereka punya kalau mereka merasa nyaman 
dan senang dengan pelajaran yang diajarkan denga metode yang bervariasi. 
Kalau guru tidak pernah mengajar dengan metode yang bervariasi maka 
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siswa akan merasa jenuh dan sebagai pelariannya mereka memainkan 
handphone. 
7. Pihak sekolah mengadakan razia handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
1 
6 
39 
9 
2% 
11% 
71% 
16% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pihak sekolah terkadang mengadakan razia handphone. 
8. Pihak sekolah mensosialisasikan dampak negatif handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
16 
25 
13 
1 
29% 
45% 
24% 
2% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
pihak sekolah sangat sering mensosialisasikan dampak negatif dari 
handphone. Hal tersebut dilakukan pihak sekolah sebagai salah satu cara 
untuk meminimalisis penyalahgunaan dari penggunaan alat komunikasi 
handphone. 
9. Siswa malas belajar akibat bermain handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
6 
13 
17 
19 
11% 
24% 
31% 
34% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian siswa terkadang malas belajar akibat bermain handphone bahkan 
ada juga siswa yang sering malas belajar akibat bermain handphone. 
10. Siswa lupa membuat PR akibat bermain handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
1 
13 
28 
13 
2% 
24% 
50% 
24% 
Jumlah 55 100% 
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Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian besar siswa terkadang lupa mengerjakan PR akibat bermain 
handphone. Hal ini membuktikan bahwa handphone mempunyai pengaruh 
yang negatif yaitu dapat melupakan tugas dan kewajiban. 
11. Siswa menelepon di atas pukul 21.00 WIB 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
3 
6 
19 
27 
5% 
11% 
35% 
49% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
masih banyak siswa yang menelepon di atas pukul 21.00 WIB. 
12. Siswa belajar kelompok di rumah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
2 
14 
36 
3 
4% 
25% 
65% 
6% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
siswa jarang mengadakan belajar kelompok di rumah. 
13. Siswa mengaktifkan handphone 24 jam 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
28 
5 
17 
5 
51% 
9% 
31% 
9% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian besar siswa selalu mengaktifkan handphone 24 jam. 
14. Orang tua mendampingi siswa saat belajar di rumah 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
6 
6 
28 
15 
11% 
11% 
51% 
27% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian besar orang tua jarang mendampingi anaknya saat belajar di rumah. 
Ini dibuktikan dari 51% orang tua yang terkadang dan 27% tidak pernah 
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mendampingi anaknya belajar di rumah. Hal ini menunjukan bahwa 
kurangnya pengawasan dan perhatian yang diberikan orang tua pada 
anaknya bisa saja karena tidak didampingi orang tua saat belajar maka ketika 
anak itu mulai jenuh meraka bukan belajar malah memainkan handphone. 
15. Orang tua menasehati tentang dampak negatif handphone 
No Alternatif Jawaban Frekuensi Persentase 
1 
2 
3 
4 
Selalu 
Sering 
Kadang-Kadang 
Tidak Pernah 
21 
13 
14 
7 
38% 
24% 
25% 
13% 
Jumlah 55 100% 
Berdasarkan jawaban responden tersebut, dapat diambil kesimpulan bahwa 
sebagian besar orang tua selalu menasehati tentang dampak negatif 
handphone kepada anaknya. 
 
 
B. Analisis Data 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah antara variabel X (penggunaan 
alat komunikasi handphone) dan variabel Y (aktivitas belajar siswa) terdapat hubungan 
positif yang signifikan. Untuk itu menggunakan rumus korelasi product moment untuk 
mengetahui apakah ada hubungan positif yang signigfikan atau tidak diantara kedua 
variabel tersebut.  
Adapun untuk mencari angka indeks korelasi “r” product moment  
tersebut, maka langkah yang ditempuh adalah:  
1. Menghitung berdasarkan skor aslinya untuk variabel (X) penggunaan alat 
komunikasi handphone. 
2. Menghitung berdasarkan skor aslinya untuk variabel (Y) aktivitas belajar siswa. 
3. Scoring, diteliti jumlahnya kemudian dimasukan kedalam tabel kerja atau tabel 
perhitungan yang terdiri dari enam kolom 
 
Setelah diketahui N=55, X=2466, Y=2333, XY=105496, X²=111939, Y²=99849. 
Maka dapatlah dicari indeks korelasinya, dengan menggunakan rumus sebagai berikut: 
 
  
     2222 YYNXXN
YxXYN
rxy


  
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Keterangan: 
Rxy : Angka indeks “r” product moment (antara variabel X dan Y) 
N : Number of cases 
ΣXY : Jumlah hasil perkalian antara skor X dan Y 
ΣX : Jumlah seluruh skor X 
ΣY : Jumlah seluruh skor Y 
 
  
     
  
     
  
  
808,0
57,60698
49102
3684316134
49102
4880675489
49102
5442889549169560811566156645
57531785802280
233399849.552466111939.55
23332466105496.55
22
2222













YYNXXN
YxXYN
rxy
 
 
Dari perhitungan di atas ternyata angka korelasi antara variabel X dan variabel Y 
bertanda positif, hal tersebut dengan memperhatikan besarnya rxy yang diperoleh yaitu 
sebesar 0, 808. Ini berarti terdapat korelasi positif antara penggunaan alat komunikasi 
handphone (HP) terhadap aktivitas belajar siswa di SMK Hasanuddin Medan. 
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C. Interpretasi Data 
 
Untuk memberikan interpretasi terhadap rxy dapat ditempuh dengan dua macam cara, 
yaitu: 
a. Memberi interpretasi sederhana 
Apabila hasil tersebut diinterpretasikan secara kasar atau sederhana 
dengan mencocokan hasil perhitungan dengan angka indeks korelasi “r” product 
moment. Ternyata besarnya rxy (0,808) yang besarnya berkisar antara 0,70 – 0,90 
berarti korelasi positif antara variabel X dan variabel Y terdapat korelasi kuat 
atau tinggi. 
b. Memberikan interpretasi terhadap rxy dengan jalan berkonsultasi pada nilai “r” 
product moment dengan jalan: 
1. Dikemukakan kembali hipotesis penelitian, yaitu: 
 Hipotesis nol, disingkat (Ho) 
Ho: Tidak terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
penggunaan alat komunikasi handphone terhadap aktifitas belajar 
siswa. 
 Hipotesis kerja atau disebut dengan Hipotesis alternatif (Ha) 
Ha: Terdapat hubungan positif yang signifikan antara 
penggunaan alat komunikasi handphone terhadap aktifitas belajar 
siswa. 
2. Menguji kebenaran dari hipotesis yang telah dirumuskan dengan jalan 
membandingkan besarnya “r” product moment dengan “r” yang 
tercantum dalam tabel “r” pada taraf signifikasi 5% dan 1% namun 
terlebih dahulu mencari drajat bebasnya (db) atau dregrees of freedom 
(df) dengan menggunakan rumus: 
 
Df = N – nr 
 
Keterangan: 
Df : Degrees of freedom 
N : Number of cases 
nr : Banyaknya variabel yang dikorelasikan 
 
Df = N – nr 
 = 55 – 2 
 = 53 
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Dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata df 53 
tidak terdapat dalam tabel, maka kita pakai df 50. 
Maka dengan df sebesar 50 diperoleh nilai “r” tabel pada taraf 
signifikan 5% sebesar 0,297, sedangkan pada taraf signifikan 1% 
diperoleh niali “r” tabel sebesar 0,361. ternyata rxy yang (besarnya = 
0,808) adalah jauh lebih besar daripada “r” tabel (yang besarnya 0,297 
dan 0,361). Karena rxy lebih besar dari “r” tabel, dengan demikian 
hipotesis alternatif (Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. karena 
terdapat hubungan positif yang signifikan antara penggunaan alat 
komunikasi handphone (HP) terhadap aktivitas belajar siswa. Hal 
tersebut artinya bahwa semakin banyak siswa mempergunakan alat 
komunikasi handphone maka semakin berdampak negatif terhadap 
aktivitas belajar siswa di SMK Hasanuddin Medan. 
Adapun penghitungan Koefisien Determinasi (KD) yang 
digunakan untuk mengetahui kontribusi (sumbangan) yang diberikan 
variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan rumus: 
 
KD = r² x 100% 
 
Keterangan: 
KD = Koefiensi Determinasi ( kontribusi variabel X terhadap Variabel 
Y) 
R = Koefiensi korelasi antara variabel X dengan variabel Y 
 
KD = r² x 100% 
 = 0,808² x 100% 
 = 0,652864 x 100% 
 = 65,28% 
 
Dari perhitungan tersebut diperoleh KD 65,28% maka dapat 
diketahui bahwa penggunaan alat komunikasi handphone mempengaruhi 
aktivitas belajar siswa sebesar 65,28% yang artinya handphone 
mempunyai pengaruh yang cukup buruk terhadap aktivitas belajar siswa. 
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Selain itu dari narasi perhitungan manual yang penulis lakukan 
yaitu dari data yang tertera dalam nilai tabel di atas, setelah dianalisis 
antara variabel X (sebagai angket penggunaan alat komunikasi 
handphone) dan variabel Y (sebagai angket aktivitas belajar siswa) 
hasilnya yang memiliki angka lebih tinggi yaitu penggunaan alat 
komunikasi handphone sebesar 38 responden dan hasil yang lebih rendah 
adalah aktivitas belajar siswa yaitu sebesar 15 responden dan yang 
memiliki hasil sama besar antara penggunaan alat komunikasi 
handphone dan aktivitas belajar siswa hanya 2 responden. Maka 
berdasarkan analisis tersebut dapat diambil kesimpulan juga bahwa 
penggunaan alat komunikasi handphone dikalangan pelajar mempunyai 
pengaruh yang kuat atau tinggi terhadap aktivitas belajar siswa baik itu 
di sekolah ataupun di rumah. 
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KESIMPULAN 
Dari hasil penelitian yang telah penulis lakukan, yatitu yang berjudul pengaruh 
penggunaan alat komunikasi handphone (HP) terhadap aktivitas belajar siswa SMK 
Hasanuddin Medan. Akhirnya penulis dapat mengambil kesimpulan bahwa:  
Ada hubungan positif yang signifikan antara penggunaan alat komunikasi 
handphone terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini dibuktikan dari hasil yang diperoleh 
yaitu dengan menggunakan rumus korelasi product moment, diperoleh angka indeks 
korelasi sebesar 0,808 yang berkisar antara 0,70 – 0,90, ini berarti terdapat korelasi 
yang signifikan antara variabel X dan variabel Y yaitu korelasi yang kuat atau tinggi.  
Kemudian dengan memeriksa tabel nilai “r” product moment ternyata dengan df 
sebesar 55 pada taraf signifikan 5% diperoleh “r” tabel sebesar 0,297, selanjutnya pada 
taraf signifikan 1% diperloleh angka sebesar 0,361. Jika dilihat pada angka “r” tabel 
tersebut maka  
rxy jauh lebih besar daripada “r” tabel, pada taraf signifikan 5% (0,808 > 0,297) 
maupun pada taraf signifikan 1% (0,808 > 0,361). Dengan demikian hipotesis alternatif  
(Ha) diterima dan hipotesis nol (Ho) ditolak. karena terdapat hubungan positif yang 
signifikan antara penggunaan alat komunikasi handphone (HP) terhadap aktivitas 
belajar siswa. Hal tersebut berarti bahwa semakin banyak siswa mempergunakan alat 
komunikasi handphone maka semakin berdampak negatif terhadap aktivitas belajar 
siswa di SMK Hasanuddin Medan. 
Sebagian besar penggunaan handphone dikalangan pelajar memberikan 
pengaruh terhadap aktivitas belajar siswa. Hal ini terlihat dari hasil perhitungan 
kontribusi (sumbangan) penggunaan alat komunikasi handphone terhadap aktivitas 
belajar yaitu sebesar 65,28%. 
Hambatan aktivitas belajar siswa memang tidak sepenuhnya disebabkan akibat 
penggunaan alat komunikasi handphone yang dimiliki siswa, namun besar kemungkinan 
handphone tersebut memang sudah menjadi salah satu dari faktor yang dapat 
mempengaruhi terhambatnya aktivitas belajar siswa baik itu belajar di sekolah ataupun 
di rumah. Hal ini dibuktikan dengan 100% siswa telah memiliki handphone dan di 
samping itu adanya ketergantungan siswa pada handphone. 
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